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Warga “BekerjaBersama”

Nyamuk Basmi DBD

sejak 2013 lalu, ya]anolbas:hla,
diharapkan mampu menekan

angkakasus DBD.

Metode Wolbachia di Indonef

sla dlkemban

T DBD masih menjadi

pﬁm

giliran Kota Yogyakarta,
“Harus kita sadari, keber-
< adaan pasukan nyamuk ini bu-

populdsinyamuk

tidak me-

gurangl kasus DBD. Dengan di-
lepasnya telur-telur nyamuk ber-

Wolbachia ini, nanti nyamuk

yang menetas akan bekerja sama

kultask ’
suksesmelepasﬂyamukdanfﬂm tek&ktx Miﬂmmrhad mmyau.
nyamuk ber-Wolbachia di Kabu- * kemarin.

paten Sleman dan Bantul, kini KeHal10))
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Warga “BekerjaBersama” Nyamuk Basmi DBD

({DariHal9 3
DalamGrandLaunchingPe-
letakan Perdana Telur Nyamuk
ber-Wolbachia di Kota Yogya-
karta di Museum Diponegoro
Sasana Wiratama Yogyakarta,
Dimyati mengatakan, hal pal-
ing penting ialah memberikan
pemahaman pada masyarakat
akan manfaat dari penyebaran
telur-telur nyamuk tersebut.
. Padakesempatan itu, tim EDP
UGM menyebar 1.000 ember
berisitelurnyamukber-Wolba-
chia. Setiap ember diperkira-

~ kanada100telur.
“Menjadi masalah jika ma-
syarakat tak paham isi ember

yangdibawapulang. Jangandi- -

bayangkan nyamuk menetas
berlipat ganda dan semakin se-
sak dengan nyamuk. Pema-
hamanyangbenarakankegiat-
an ini jadi syarat utama me-

nyukseskan inovasi baru me-
ngurangi  berkembangnya
DBD di Yogyakarta ini,” ujar-
nya.:

Selanjutnya Dimyati berha-
rapke depanbukanhanyaDBD
yangbisa dikomodifikasikan,

tapi juga penyakit lain. Menu-
rutnya, hal tersebut menjadi
tantangan bagi peneliti dan
guru besar lainnya membuk-
tikan diri.

“Riset ini juga dxha:apkan
bisa menjadi inovasi yang
mutakhir. Upaya selanjutnya
bisa diintensifkan tak hanya
bermanfaat bagi masyarakat,
tapijugajadibagianpercepatan
kedepannya,”katanya.

Dalam kesempatan sama,
Wakil Gubernur DIY Paku
Alam X yang membacakan
sambutan dari Gubernur DIY

Sri Sultan Hamengku Buwono *

X mengatakan, pemerintah
daerahmengapresiasiprogram
tersgbut sebagai solusi menga-
tasipersoalanDBDyangmenu-
rutnya memerlukan pena-
ngananserius.

“Saya menyambut baik dan
memberikan dukungan sepe-
nuhnya atas terlaksananya pe-
ngembangan inovasiteknologi
pengendalian DBD melalui
nyamuk aedes aegypti ber-
Wolbachia ini. Saya berharap

program ini bisa didukung se- .

penuh hati dan secara sinergis
oleh seluruh komponen ma-
syarakat demi berkurangnya
atau bahkan hilangnya penye-
baran penyakit DBD di ling-
kungan sekitarkita,” ujarnya.
Rencananya program pe-
nyebaran telur nyamuk ber-
Wolbachia di Kota Yogyakarta
akan dilakukan sejak Agustus

2016 hingga pertengahan
2017. Telur-telur dalam ember
itu bertahap akan dititipkan di
sebagian rumah warga Kota
Yogyakarta yang terpilih dan
bersedia.

“Harapannya dalam kurun
waktu tertentu, nyamuk ber-
Wolbachia akan kawin dengan
nyamuk setempat dan meng-

‘hasilkan keturunan-ber-Wol-

bachia yang menghambat pe-
nularanDBDkemanusia,” ung-
kap Ketua Peneliti EDP Yogya-
karta Prof Adi Utarini. .

Nyamuk aedes aegypti ber-
Wolbachia merupakan hasil
daripenelitianyangdikerjakan
EDP Yogyakarta, Fakultas Ke-
dokteran UGM, dengan pen-
danaan dari Yayasan Tahija In-
donesia. Nyamuk ini mampu
menekan pengembangbiakan
virusDBD.

" Sebelumnya EDP telah me-
nyebarkan nyamuk ber-Wol-
bachia di Kabupaten Sleman
dan Bantul, meski dengan me-
tode berbeda. Di Sleman, EDP
menyebarkan nyamuk yang
telah dewasa dan siap berkem-
bang biak. Selanjutnya di wila-
yah Bantul, EDP mulai meng-
gunakan telur nyamuk dengan
siklus pergantian air 12 kali
yang dilakukan setiap 2 Ming-

gu.
“Dalam beberapa bulan
mendatang, diperkirakan pop-
ulasi nyamuk ber-Wolbachia
bisa mencapai 60%. Penelitian
Wolbachia ini nanti juga diha-
rapkan bisa terus dikembang-
kan menjadi solusi bagi pe-
nyakit chikungunya dan zika
yang juga dibawa oleh nyamuk
aedesaegypti,"kataAdi.
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